satu bagian dalam shot, bagian tersebut merupakan tokoh Raya (Brown,
2016). Tipe pencahayaan ini digunakan untuk mengambarkan perasaan
suram dan mencekam serta memperlihat trauma Raya. Banyak bayangan
yang hadir dalam gambar untuk memperkuat pengelihatan Raya yang
sedang kabur dan tidak bisa melihat detail teman temannya. Bayangan
tersebut menghasilkan sebuah silhouette dengan mulut tokoh yang
menyala untuk memperlihatkan mereka yang sedang menertawakan Raya.
Raya hanya bisa terfokus kepada reaksi teman temannya, Raya tidak bisa
melihat secara jelas karena diselimuti dengan emosi Grief. Penggelapan
sisi sekitar juga digunakan untuk menghasilkan efek spotlight, dimana
Raya sedang menjadi spotlight. Spotlight tersebut juga menghasilkan
framing karena berada di bagian tengah, sesuai dengan posisi dimana Raya
sedang duduk. Hal ini menghasilkan perbedaan drastis antar bagaimana
emosi Raya yang sedang senang yang akhirnya dibanting dengan realita

yang kelam.

5. KESIMPULAN

Animasi merupakan sebuah media yang penting untuk hiburan maupun
pembelajaran masyarakat. Animasi dapat menambahkan kreativitas seseorang
sebab penggunaan cerita, medium, maupun desain. Dalam “Words of Raya”,
penulis berkesempatan untuk berperan sebagai color and /ighting artist. Peran ini
bersifat penting karena dapat mengubah hasil akhir dari sebuah karya. Penulis
menyimpulkan bahwa warna pada color script yang digunakan dalam film dapat
mempengaruhi mood dengan sangat drastis. Menurut peneliti, perancangan color
script untuk “Words of Raya” sudah sesuai dengan hasil referensi observasi yang

dilakukan untuk menunjukkan emosi Joy dan Grief.

Perancangan color script telah dilakukan dengan pertama melakukan
seleksi shot yang akan digunakan, lalu melakukan studi literatur. Studi literatur
mencakup teori warna, teori skema warna, teori tata pencahayaan, dan teori hsv

untuk menjadi landasan penjelasan teori psikologi warna dan juga teori emosi.
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Setelah studi literatur dilakukan, penulis melakukan observasi menggunakan
berbagai referensi untuk menjadi basis pada eksplorasi karya. Eksplorasi karya
akan dilakukan melalui color script pada scene 3 shot 41 dan scene 4 shot 12.
Eksperimen terjadi dengan melakukan berbagai draft untuk membandingkan
kesesuaian warna dengan mood. Eksperimen akan berlangsung hingga

menghasilkan color script yang sesuai dengan teori dan referensi.

Teori psikologi menjelaskan bahwa warna yang cenderung dingin atau
keruh seperti biru, ungu, abu-abu dapat menggambarkan suasana yang suram atau
menyedihkan. Warna yang terang dan hangat seperti kuning, merah, jingga
menyampaikan suasana yang Joy. Namun, warna tersebut juga dapat diputar
balikan maknanya berdasarkan apa yang ingin diceritakan oleh penulis. Teknik ini
dapat dilakukan dengan menyesuaikan saturation dan juga value dari warna untuk
menghasilkan makna yang berbeda. Value dan saturation yang rendah dapat
menghasilkan suasana redup sedangkan nominal yang tinggi menghasilkan
suasana yang bertolak belakang. Skema warna maupun tata pencahayaan yang
digunakan juga dapat menghasilkan efek yang berbeda. Skema warna analogus
akan terlihat lebih satu dibandingkan split complementary yang bervariasi. Serta,
pencahaayan /ow-key akan terlihat dramatic dibandingkan high-key yang bersifat

dreamy.

Color script merupakan sebuah medium visual yang sangat efektif untuk
menunjukkan sebuah emosi atau naratif tanpa memperlukan dialog. Dengan
adanya color script, karya juga memiliki aspek artistik yang lebih kuat karena
dapat memperlihat suasana tersebut. Penulis berharap dengan adanya penulisan ini
dapat memperjelas fungsi color script untuk menunjukkan sebuah emosi dalam
naratif. Pada “Words of Raya” sendiri, color script dapat mewakili dua emosi
yaitu Joy dan Grief. Kekurangan penilitian ini sendiri adalah penentuan konteks
naratif membuat color script menjadi terbatas. Hal ini terjadi pada scene 4 shot 12
dimana Raya duduk di kelas pada siang hari, dimana value serta hue warna diubah
secara artistik untuk menghasilkan mood sedih. Pada referensi, pengunaan value
warna didorong karena background dan juga konteks yang terjadi berupa di siang
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hari hingga menghasilkan mood sedih. Diharapkan kedua emosi tersebut bisa
menjadi landasan dari pengunaan color script untuk masyarakat serta menjelaskan

fungsi dari penggunaan teori psikologi warna.
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